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Investasi kini semakin diminati karena penting untuk kesejahteraan di masa 

mendatang. Setiap investasi tentunya terdapat keuntungan (return) dan risiko. 

Sehingga seorang investor perlu membentuk portofolio untuk memaksimalkan return 

dan meminimalkan risiko. Portofolio merupakan sekumpulan aset yang dimiliki oleh 

perorangan atau kelompok. Portofolio dibagi menjadi dua yaitu portofolio efisien dan 

portofolio optimal. Portofolio efisien merupakan portofolio yang memiliki return 

tinggi dengan risiko tertentu atau memiliki risiko rendah dengan return tertentu. 

Sedangkan, portofolio optimal merupakan portofolio yang dipilih oleh investor dari 

sekian banyak portofolio efisien dengan tingkat return dan risiko sesuai dengan 

preferensinya. Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam menganalisis 

portofolio yaitu Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation, yang akan 

dibandingkan menggunakan kinerja portofolio Indeks Sharpe. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui proses analisis portofolio optimal Model Indeks Tunggal dan Mean 

Absoluted Deviation, kemudian mengetahui besarnya proporsi saham, dan 

membandingkan kinerja portofolio dengan Indeks Sharpe. Data yang digunakan 

adalah saham yang secara konsisten terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) 

periode Januari 2020-Desember 2023 diolah menggunakan bantuan Microsoft Excel, 

R versi 4.5.1, dan WinQSB. Hasil penelitian menunjukkan Portofolio optimal Model 

Indeks Tunggal memperoleh return bulanan sebesar 2,49% dan risiko 0,25%. 

Portofolio optimal Mean Absoluted Deviation menghasilkan return bulanan sebesar 

1,69% dan risiko 0,50%. Dari hasil kinerja portofolio menggunakan Model Indeks 

Tunggal memiliki indeks sharpe lebih tinggi yaitu 8,574139 dibandingkan dengan 

Mean Absoluted Deviation sebesar dengan indeks sharpe sebesar 2,602323. Dengan 

menggunakan Model Indeks Tunggal, diharapkan investor dapat memaksimalkan 

return dan meminimalkan risiko.  

Kata Kunci: Portofolio Optimal, Model Indeks Tunggal,  Mean Absoluted Deviation. 
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ABSTRACT 

 

Comparison of Optimal Portfolio Analysis with Single Index Model and Mean 

Absolute Deviation on JII 70 Stocks 

Case study: Closing Price of Jakarta Islamic Index 70 (JII70) Stocks for the Period 

January 2020-December 2023 

 

ALFINA DAMAYANTI  

21106010073 

 

Investments are increasingly popular because they are important for future well-being. Every 

investment certainly has returns and risks. Therefore, an investor needs to build a portfolio to 

maximize returns and minimize risks. A portfolio is a collection of assets owned by individuals 

or groups. Portfolios are divided into two types: efficient portfolio and optimal portfolis. An 

efficient portfolio is a portfolio that has high returns with a certain level of risk or has low risk 

with a certain level of return. Meanwhile, an optimal portfolio is the portfolio chosen by the 

investor from among many efficient portfolio with return and risk levels that match their 

preferences. The aim of this research is to understand the process of optimal portfolio analysis 

using the Single Index Model and Mean Absoluted Deviation, then determine the proportion 

of stocks, and compare the portfolio performance with the Sharpe Index. The data used 

consists of stocks that have consistenly been listed in the Jakarta Islamic Index 70 (JII70) from 

January 2020 to December 2023, processed with the assistence of R version 4.5.1 and 

WinQSB. The research results show that the optimal portfolio of the Single Index Model 

achieved a monthly return of 2.49% and a risk of 0.25%. the optimal portfolio of Mean 

Absoluted Deviation generated a monthly return 1.69% and risk of 0.50%. from the portfolio 

performance results, the Single Index Model has a higher Sharpe Index of 8.574139 compared 

to the Mean Absoluted Deviation, which has a Sharpe Index of 2.602323. By using the Single 

Index Model, its is hoped that investors can maximize returns and minimize risks. 

Keywords: Optimal Portfolio, Single Index Model, Mean Absoluted Deviation.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pada era sekarang, masyarakat harus mengoptimalkan pendapatan demi 

memenuhi kebutuhan hidup. Salah satu bentuk kegiatan untuk mengoptimalkan 

pendapatan seperti yang ada di pasar modal yakni investasi. Investasi merupakan 

salah satu kegiatan ekonomi yang cukup penting dalam meningkatkan pendapatan 

individu maupun negara. Beberapa tahun terakhir, dunia investasi cukup menjadi 

pusat perhatian sehingga mengalami perkembangan yang cukup pesat. Data OJK 

menjelaskan  bahwasannya pada tahun 2000 kapitalisasi pasar JII sebesar Rp 74 

miliar dan pada Februari 2021 tercatat kapitalisasi pasar JII mencaai Rp 17,117 

triliun (Atja dkk., 2022) ini menunjukkan betapa pentingnya berinvestasi untuk 

menunjang kesejahteraan moneter, baik disaat ini maupun dimasa yang akan 

datang. 

Investasi adalah penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang 

dimiliki serta berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntungan di 

masa mendatang. Menurut Qudratullah (2021) mengatakan investasi adalah 

penempatan sejumlah dana pada masa sekarang yang bertujuan untuk memperoleh 

sejumlah keuntungan di masa yang akan datang. Orang yang melakukan investasi 

disebut investor. 

 Investasi dibedakan menjadi dua, yaitu: investasi pada aset-aset rill (real 

assets) dan investasi pada aset-aset finansial (financial assets). Investasi berupa 

aset-aset rill yaitu properti, tanah, emas, dan lainnya. Sedangkan investasi berupa 

aset-aset finansial (financial assets) meliputi saham, sertifikat deposito, obligasi, 

reksadana dan lainnya. Aset-aset finansial tersebut dapat diperdagangkan di dalam 

pasar modal. Pasar modal sebagai jalur alternatif pembiayaan dan pendanaan bagi 

kegiatan usaha masyarakat. Hampir semua investasi mempunyai unsur 

ketidakpastian atau resiko. Saat investor dihadapkan kesempatan investasi yang 
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beresiko, pilihan investasi tidak hanya mengacu pada tingkat keuntungan saja, 

tetapi juga harus siap untuk menaggung resiko yang tinggi pula (Ramadhan Dwi 

dkk., 2014) . 

 Dalam prespektif Islam investasi adalah  kegiatan yang sangat dianjurkan 

dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan perekonomian dengan ditandai 

peningkatan transaksi jual beli, simpan-pinjam serta kegiatan ekonomi lainnya. 

Dalam firman Allah SWT Q.S At-Baqarah: 261 dijelaskan bahwa: “Perumpamaan 

(nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 

Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada 

tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang dia kendaki dan 

Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”, Ayat tersebut mengatakan 

bahwa Allah SWT melarang segala bentuk penimbunan harta benda dan 

diperintahkan untuk memanfaatkannya di jalan Allah (Pardiansyah, 2017). 

 Saham adalah salah satu aset finansial yang cukup menarik bagi investor 

untuk diperdagangkan di pasar modal karena memiliki karakteristik yang unik. Ini 

disebabkan oleh potensi keuntungan atau tingkat pengembalian (return) yang cukup 

menjanjikan dibandingkan dengan aset lainnya. Pada pasar modal Indonesia, 

terdapat kelompok saham yang masuk dalam kategori saham syariah. Saham 

syariah adalah saham yang memenuhi kriteria syariah, dimana perusahaan terkait 

tidak terlibat dalam bisnis judi, riba, tidak menjual makanan dan minuman haram, 

serta tidak memproduksi atau mendistribusikan barang-barang yang merusak moral 

dan berbahaya, selain itu juga sumber utang perusahaan tersebut tidak melebihi 

30% dari rasio modalnya (Pardiansyah, 2017).  

Pada pasar modal Indonesia, saham-saham syariah yang tergabung dalam 

indeks syariah, salah satunya adalah Jakarta Islamic Index 70 (JII70). JII70 

merupakan daftar saham-saham yang diperdagangkan dan dapat mempresentasikan 

70 saham syariah yang paling likuid di Bursa Efek Indonesia. Pergantian saham 

dalam JII70 diperbarui setiap 6 bulan sekali dengan secara langsung performa dari 

perusahaan tersebut diawasi oleh pihak otoritas BEI. Namun, investasi saham juga 

dapat menimbulkan kerugian karena adanya faktor risiko, sehingga untuk 

mengatasi besarnya risiko tersebut maka dibentuklah portofolio. 
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Portofolio adalah gabungan atau sekumpulan aset-aset yang dimiliki 

investor (Halim, 2005). Pentingnya dalam berinvestasi di pasar modal, investor 

membuat portofolio saham dengan mendiversifikasi saham, yaitu memilih saham-

saham berdasarkan tingkat pengembalian dan risiko. Setelah itu, investor dapat 

membentuk portofolio yang optimal dari saham-saham tersebut. Proses 

pembentukan portofolio meliputi aset yang diinvestasikan dan penentuan proporsi 

dana yang akan dialokasikan ke dalam investasi tersebut. Untuk mempermudah 

proses pemilihan portofolio, investor dapat memilih saham dari indeks tertentu di 

pasar modal. Dalam pembentukan portofolio, penting untuk melakukan analisis 

risiko guna mengantisipasi berbagai kemungkinan risiko yang tidak diharapkan. 

Setelah bobot risiko masing-masing saham diketahui, beberapa alternatif yang 

menawarkan keuntungan lebih tinggi dengan tingkat risiko tertentu akan dipilih, 

alternatif-alternatif ini disebut portofolio efisien. Selanjutnya dari portofolio efisien 

tersebut, akan dipilih yang paling efisien yaitu yang memberikan hasil maksimal 

dengan risiko tertentu, pilihan ini dikenal sebagai portofolio optimal.  

 Pembentukan portofolio optimal yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation (MAD). Konno dan 

Yamzaki memperkenalkan metode Mean Absoluted Deviation (MAD) sebagai 

alternatif dari model yang dikemukakan oleh Markowitz (1952). Model MAD ini 

menggunakan Absoluted Deviation sebagai parameter untuk risiko, dengan 

memecahkan masalah pemilihan dalam bentuk Linear Progamming. Selanjutnya 

metode yang digunakan adalah Model Indeks Tunggal, menurut (Hartono, 2013) 

Model Indeks Tunggal juga digunakan untuk menghitung return eskpektasi dan 

risiko portofolio.  

Model Indeks Tunggal adalah model yang dikembangkan oleh Willian 

Sharpe pada tahun 1963 dan model ini digunakan untuk menyederhanakan 

perhitungan dari model Markowitz dengan menyediakan paramater-parameter 

input yang dibutuhkan di dalam perhitungan model markowitz. Berdasarkan 

pengamatan bahwa harga dari suatu sekuritas berfluktasi searah dengan indeks 

harga pasar (Jogiyanto, 2000). Pada Model Indeks Tunggal ini memperhatikan 

kecenderungan naik turunnya saham dengan indeks harga pasar, jika indeks harga 
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pasar naik maka harga saham juga naik, begitu pula sebaliknya jika indeks harga 

pasar turun maka harga saham turun. Kelebihan yang dimiliki oleh Model Indeks 

Tunggal adalah variabel yang harus dihitung lebih sedikit dibandingkan model 

markowitz, karena untuk memperoleh deviasi standar portofolio dapat dihitung 

tanpa menaksir korelasi antar saham (Halim, 2015).  

Dalam penelitian saham, pembentukan bobot model berfungsi menentukan 

porsi alokasi dana pada setiap instrumen saham yang dipilih dalam portofolio. 

Penentuan bobot ini tidak hanya sekedar membagi modal secara merata, melainkan 

melalui perhitungan matematis yang mempertimbangkan tingkat risiko dan return 

masing-masing saham. Dengan bobot yang tepat, investor dapat memperoleh 

portofolio yang optimal sesuai prinsip diversifikasi, yaitu menyebarkan investasi 

agar tidak terpusat pada satu aset saja, sehingga proses pembentukan bobot menjadi 

dasar pengambilan keputusan yang rasional dalam upaya meminimalkan risiko dan 

memaksimalkan keuntungan. 

Indeks sharpe dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu portofolio 

dengan membuat peringkat mengenai perbandingan dari beberapa saham 

berdasarkan kinerjanya. Kinerja yang baik dilihat dari besarnya nilai indeks sharpe  

tersebut sehingga semakin tinggi nilai indeks sharpe suatu saham, maka semakin 

baik kinerja saham tersebut (Tandelilin, 2001). 

Studi kasus skripsi ini mengidentifikasi dan memilih saham-saham yang 

masuk dalam portofolio optimal dengan menggunakan Model Indeks Tunggal dan 

Mean Absoluted Deviation (MAD) dan membandingkan keuntungan ekspektasi 

portofolio dan risiko portofolio yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan Model 

Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation (MAD) kemudian akan dilanjutkan 

mengukur kinerja portofolionya menggunakan indeks sharpe pada studi kasus 

saham syariah Jakarta Islamic Index 70 (JII70) dengan mengambil harga saham 

syariah bulanan yang terdaftar dalam Jakarta Islamic Index 70 (JII70) periode 

Januari 2020 – Desember 2023. Hasil skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menginvestasikan modal ke dalam beberapa saham. 
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1.2 Batasan Masalah  

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan batasan yang berguna untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian serta pokok permasalahan 

yang diteliti tidak terlalu melebar dari yang sudah ditentukan. Adapun batasan-

batasan tersebut diantaranya: 

1. Menggunakan analisis kinerja Indeks Sharpe.  

2. Objek yang akan diteliti adalah saham yang konsisten masuk dalam saham 

syariah di Jakarta Islamic Index 70 (JII70) periode Januari 2020 – 

Desember 2023. 

3. Software yang digunakan adalah R Studio versi R.4.5.1, dan WinQSB. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan pokok 

permasalahan yang akan menjadi kajian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pembentukan portofolio optimal Model Indeks Tunggal? 

2. Bagaimana proses pembentukan portofolio optimal Mean Absoluted 

Deviation (MAD)? 

3. Bagaimana bobot dari masing-masing saham syariah pembentuk portofolio 

optimal menggunakan Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted 

Deviation (MAD)  pada saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) periode 

Januari 2020 – Desember 2023? 

4. Bagaimana perbandingan hasil portofolio optimal Model Indeks Tunggal 

dan Mean Absoluted Deviation (MAD)  pada saham Jakarta Islamic Index 

70 (JII70) periode Januari 2020 – Desember 2023? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat diketahui 

tujuan diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui proses pembentukan portofolio optimal Mean Absoluted 

Deviation (MAD). 

2. Mengetahui proses pembentukan portofolio optimal Model Indeks Tunggal.  
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3. Mengetahui besarnya bobot dari masing-masing saham syariah pembentuk 

portofolio optimal menggunakan Model Indeks Tunggal dan Mean 

Absoluted Deviation (MAD)  pada saham JII70 periode Januari 2020 – 

Desember 2023. 

4. Mengetahui perbandingan portofolio optimal Model Indeks Tunggal dan 

Mean Absoluted Deviation (MAD)  pada saham JII70 periode Januari 2020 

– Desember 2023. 

 

1.5 Manfaat Penulisan  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai: 

1. Bagi Program Studi Matematika 

Media pengembangan ilmu pengetahuan secara teoritis sebagaimana 

yang telah dipelajari dalam perkuliahan dan sebagai pengetahuan tentang 

perkembangan model markowits serta Model Indeks Tunggal. 

2. Bagi investor  

Bahan informasi dan pertimbangan investor dalam mengambil 

keputusan berinvestasi pada saham Jakarta Islamic Index 70 (JII70) di 

Indonesia dengan kinerja portofolio.  

 

1.6 Tinjauan Pustaka 

 Pada penelitian menggunakan metode studi literatur yaitu studi yang 

dilakukan dengan mempelajari beberapa buku, jurnal, karya ilmiah, dan hasil 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian 

digunakan sebagai rujukan dan acuan dalam penelitian ini antara lain: 

 Vanti & Epha Supandi (2020) membahas tentang perbandingan 

pembentukan portofolio optimal dengan metode Mean Absoluted Deviation dan 

Conditional Mean Variance pada saham bulanan indeks ISSI. Penelitian ini 

bertujuan membentuk portofolio optimal model MAD dan CMV pada saham-

saham yang terdaftar di ISSI. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data saham bulanan ISSI periode 4 Juli 2016 – 4 Juli 2018. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Mean Absoluted Deviation dan Conditional Mean 
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Variance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja portofolio model CMV 

lebih baik dibandingkan model portofolio MAD. 

Hana Linda Rachmawati & Asih Maruddani (2022) membahas tentang 

pembentukan portofolio optimal dengan metode Mean Absoluted Deviation pada 

saham bulanan JII 30. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja portofolio 

menggunakan MAD dengan evaluasi kinerja indeks sharpe. Objek yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data saham bulanan JII 30 periode 1 Juli 2020 - 31 

Agustus 2021. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Mean Absoluted 

Deviation Hasil penelitian menunjukkan bahwa portofolio 2 dengan saham ACES 

sebesar 30%, ERAA sebesar 10%, INCO sebesar 30%, dan WIKA sebesar 0%  

memiliki kinerja portofolio lebih baik karena menghasilkan nilai indeks sharpe 

yang lebi tinggi sebesar 0,0135628781, dibanding portofolio 1 dengan saham CPIN 

sebesar 30%, JPFA sebesar 29,23%, SMGR sebesar 10,77%, dan UNVR sebesar 

30% dengan menghasilkan nilai indeks sharpe yang lebih rendah yaitu -

0,0281176696. 

Nuraini Rachmawati dkk. (2024) membahas tentang pembentukan 

portofolio optimal dengan Model Indeks Tunggal pada saham bulanan IDX-30 di 

BEI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perusahaan-perusahaan yang masuk 

dalam pembentukan portofolio optimal serta proporsi dana dari masing-masing 

perusahaan. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah data saham bulanan 

IDX-30 di BEI. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Model Indeks 

Tunggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 perusahaan yang 

membentuk portofolio optimal yaitu ANTM dengan proporsi dana 70,32%, UNTR 

dengan proporsi dana 25,85%, dan INKP dengan proporsi dana 3,63% dengan 

return portofolio 7,92% dan risiko portofolio 2,57%. 

Istiyarti Uswatun Chasanah dkk. (2020) membahas tentang pembentukan 

portofolio optimal dengan Model Indeks Tunggal pada saham bulanan JII 30. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembentukan portofolio optimal pada 

masa pandemi COVID-19. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

saham bulanan JII 30. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Model 

Indeks Tunggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam perusahaan 
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JII yang masuk dalam kandidat pembentukan portofolio optimal, setelah dianalisis 

dihasilkan dua dua saham BRPT dengan proporsi 63,8043% dan EXCL 36,1957%. 

Selanjutnya disimulasikan penanaman modal di masa pandemi yang menghasilkan 

keuntungan sebesar 0,0771504% tiap minggu, dengan itu disimpulkan bahwa 

pembentukan portofolio optimal menggunakan model indeks tunggal tidak 

memberikan keuntungan yang optimal pada masa pandemi COVID-19 karena nilai 

returnnya berada di bawah  return asset bebas risiko (SBIS). 

Septia Rodita & Rosha (2022) membahas tentang perbandingan 

pembentukan portofolio optimal dengan Model Indeks Tunggal dan CAPM  pada 

saham bulanan JII 30. Penelitian ini bertujuan membandingkan portofolio optimal 

saham JII pada masa pandemi Covid-19. Objek yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data saham bulanan JII 30 periode Januari – Desember 2020. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Model Indeks Tunggal dan CAPM  

dengan evaluasi kinerja indeks sharpe, Treynor, dan Jensen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode CAMP memiliki kinerja dengan nilai yang jauh lebih 

baik/besar dibandingkan dengan Model Indeks Tunggal. 

 

Ramadhan Dwi dkk. (2014) membahas tentang perbandingan pembentukan 

portofolio optimal dengan Mean Variance, Mean Absoluted Deviation dan 

Downside Deviation pada saham bulanan Indeks BISNIS-27. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui, membandingkan, dan menganalisis pemilihan 

portofolio optimal dengan model yang dikembangkan dari model Markowitz. 

Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah data saham bulanan Indeks 

BISNIS-27 periode 2011-2013. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Mean Variance, Mean Absoluted Deviation dan Downside Deviation. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode Mean Absoluted Deviation mampu 

memberikan return yang tinggi dan kinerja yang optimal daripada model MV dan 

DD. Model Downside Deviation mampu memberikan risiko yang paling kecil 

daripada MV dan MAD, sehingga model ini tepat untuk investor dengan preferensi 

risk averse.  
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Pada skripsi ini membahas tentang perbandingan pembentukan portofolio 

optimal dengan Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation pada saham 

bulanan JII70. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan 

metode portofolio optimal dengan evaluasi kinerja portofolio indeks sharpe. Objek 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data saham bulanan JII70 periode 

Januari 2020-Desember 2023.  

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya, dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Tinjauan pustaka 

No.  Penulis Metode Objek Persamaan Perbedaan 

1.  Vanti & Epha 

Supandi 

(2020) 

Mean 

Absoluted 

Deviatuon 

& 

Conditional 

Mean 

Variance 

Saham 

bulanan 

Indeks 

Saham 

Syariah 

Indonesia 

(ISSI) 

Terdapat 

salah satu 

metode yang 

sama yaitu 

menggunakan 

Model Indeks 

Tunggal  

Metode 

pembanding 

untuk 

menganalisis 

portofolio 

optimal 

berbeda  

2.  Hana Linda 

Rachmawati 

& Asih 

Maruddani 

(2020) 

Mean 

Absoluted 

Deviatuon 

Saham 

bulanan 

Indeks JII 

Keduanya 

menggunakan 

metode MAD 

dan evaluasi 

kinerja indeks 

sharpe 

Terdapat 

pada objek 

data 

penelitian 

3.  Nuraini Eka 

Rachmawati, 

Azmansyah, 

Eniya A. P., 

& Imam 

Hanafi (2024) 

Single 

Index 

Model 

Saham 

bulanan 

IDX-30 di 

BEI  

Keduanya 

mengunakan 

metode 

Single Index 

Model 

Terdapat 

pada objek 

data 

penelitian  

4.  Istiyarti 

Uswatun C., 

Syarif 

Abdullah, 

Nina 

Valentika, 

Model 

Indeks 

Tunggal 

Saham 

bulanan 

Jakarta 

Islamic 

Index (JII) 

Keduanya 

mengunakan 

metode 

Model Indeks 

Tunggal  

Terdapat 

pada objek 

data 

penelitian  
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Usfita 

Kiftiyani & 

Agusyarif R. 

N. (2020) 

5.  Septia Yuyun 

Rodita & 

Media Rosha 

(2022)  

Single 

Index 

Model dan 

Metode 

CAPM 

Saham 

bulanan 

Jakarta 

Islamic 

Index (JII) 

Keduanya 

menggunakan 

metode single 

Index model 

Tunggal  dan 

evaluasi 

kinerja indeks 

sharpe 

Terdapat 

pada objek 

data 

penelitian, 

metode 

pembanding 

portofolio 

optimal dan 

evaluasi 

kinerja 

portofolio 

6.  Ramadhan 

Dwi, Siti R. 

H., Maria G. 

W. E. (2014) 

Mean 

Variance, 

Mean 

Absoluted 

Deviation, 

dan 

Downside 

Deviation 

Saham 

bulanan 

Indeks 

BISNIS-27 

 

Keduanya 

mengunakan 

metode MAD 

dan 

pengukuran 

kinerja indeks 

sharpe 

Terdapat 

pada objek 

data 

penelitian 

dan metode 

pembanding 

portofolio 

optimal 

7.  Penelitian ini  Model 

Indeks 

Tunggal 

dan Mean 

Absoluted 

Deviation 

Saham 

bulanan 

JII70 

Terdapat 

pada evaluasi 

kinerja 

portofolio 

Terdapat 

pada 

pembanding 

metode dan 

pada objek 

data 

penelitian  

 

1.7      Sistematika Penulisan  

 Sistematika pnulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran serta 

mempermudah dalam penelitian mengenai analisis portofolio optimal dengan 

Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation (MAD). Secara umum 

sistematika penulisan dibagi menjadi tiga bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.  

A. Bagian Awal 
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Bagaian awal terdiri dari halaman judul, surat persetujuan skripsi, halaman, 

pengesahan, surat pernyataan keaslian skripsi, kata pengantar, halaman 

persembahan, halaman motto, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, dan abstrak. 

B. Bagian Isi 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan dari tema yang 

diangkat dalam tugas akhir meliputi latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat peneliti, tinjaun pustaka, dan sistematika penulisan. 

 BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas beberapa definisi dan teori-teori yang 

mendukung terkait analisis portofolio optimal dengan Model 

Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation (MAD) 

 BAB III METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisi tentang jenis dan sumber data, metode 

pngumpulan data, variabel penelitian, alat pengolahan data, 

metode analisis data, dan flowchart. 

 BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang penjelasan mengenai analisis 

portofolio optimal dengan Model Indeks Tunggal dan Mean 

Absoluted Deviation (MAD), serta evaluasi kinerja 

portofolio. 

 BAB V STUDI KASUS 

Pada bab ini membahas tentang pemilihan sampel, 

perhitungan menggunakan bantuan Microsoft Excel, 

software R dan WinQSB dengan Model Indeks Tunggal dan 

Mean Absoluted Deviation (MAD) dalam saham Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) serta memberikan interpretasi 

terhadap hasil yang dipreoleh. 

 BAB VI PENUTUP 
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Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. 

C. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka dari penelitian serta lampiran-

lampiran dari pembahasan yang telah dilakukan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil study literature dan penelitian penulis terkait portofolio 

optimal dengan Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation pada saham 

syariah di Indonesia periode Januari 2020-Desember 2023, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses pembentukan portofolio optimal Model Indeks Tunggal melalui 

beberapa langkah yaitu menghitung return masing-masing saham, 

menghitung ekspektasi return masing-masing saham dan variansi saham, 

menghapus saham-saham yang mempunyai expected return saham di bawah 

return bebas risiko, menghitung return pasar, menghitung expected return 

pasar, menghitung variansi pasar, menghitung kovariansi return saham dan 

return pasar, menghitung nilai alpha, beta saham, menghitung variance 

residual eror, menghitung excess return to beta (ERB) saham, menghitung 

cutt-off-point, menghitung proporsi dana, menghitung expected return 

portofolio, risiko portofolio, menghitung indeks sharpe, dan menyimpulkan 

hasil portofolio yang paling optimal berdasarkan nilai indeks sharpe.   

2. Proses pembentukan portofolio dengan Mean Absoluted Deviation melalui 

beberapa langkah yaitu menghitung return masing-masing saham, 

menghitung ekspektasi return masing-masing saham, menghapus saham-

saham yang mempunyai expected return saham di bawah return bebas risiko, 

menghitung nilai return minimal, menghitung nilai MAD masing-masing 

saham, menghitung bobot saham, menghitung return dan risiko portofolio, 

menghitung indeks sharpe, dan menyimpulkan hasil portofolio yang paling 

optimal berdasarkan nilai indeks sharpe.  
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3. Perbandingan bobot saham pembentukan portofolio optimal dengan Model 

Indeks Tunggal dan Mean Absoluted Deviation adalah sebagaimana tabel di 

bawah ini. 

Tabel 6.1 Perbandingan bobot Model Indeks Tunggal  

dan Mean Absoluted Deviation 

Nama Saham 
Bobot 

Model Indeks Tunggal Mean Absoluted Deviation 

ITMG 22,42%, 20% 

ADRO 14,11%, 15,01% 

BRIS 11,88%. 0% 

PTBA 9,47% 0% 

UNTR 7,77% 0% 

AKRA 22,09% 20% 

TPIA 5,54% 0% 

ANTM 5,78% 0% 

MAPI 0,94% 4,99% 

INCO 0% 0% 

KLBF 0% 20% 

CTRA 0% 0% 

TLKM 0% 20% 

 

4. Perbandingan portofolio optimal dengan Model Indeks Tunggal dan Mean 

Absoluted Deviation adalah sebagaimana tabel di bawah ini. 

Metode Return 

Portofolio 

Risiko 

Portofolio 

Indeks 

Sharpe 

Model Indeks Tunggal 2,49% 0,25% 8,574139 
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Mean Absoluted Deviation 1,69% 0,50% 2,602323 

 

Berdasarkan tabel di atas, dalam menentukan portofolio optimal yaitu 

dengan melihat nilai indeks sharpe terbesar sebagai ukuran kinerja dari 

portofolio tersebut, maka portofolio optimal paling baik adalah portofolio 

Model Indeks Tunggal di mana memiliki nilai indeks sharpe lebih besar 

yaitu 8,574139 dengan nilai return bulanan portofolio sebesar 2,49%, risiko 

portofolio sebesar 0,25%.  

5. Berdasarkan nilai indeks shrape, kinerja yang lebih baik adalah Model 

Indeks Tunggal sebesar 8,574139. Hal ini berarti investor dapat 

memaksimalkan return dan meminimalkan risiko. 

6.2 Saran 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menjelaskan terkait pembentukan 

portofolio optimal menggunakan Model Indeks Tunggal dan Mean Absoluted 

Deviation. Berdasarkan penulisan tersebut penulis ingin memberikan saran bagi 

pembaca yang berminat, penulis menyarankan: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, memperluas pembahasan mengenai perbandingan 

Model Indeks Tunggal dan MAD pada sekuritas lain seperti obligasi, 

deposito maupun pada sekuritas luar negeri. 

2. Bagi investor yang ingin melakukan investasi sebaiknya memiliki 

pemahaman dan ketelitian dalam memilih perusahaan mana yang akan 

diinvestasikan, dengan seperti itu diharapkan investor dapat melakukan 

perhitungan portofolio dengan baik sehingga dapat memperkecil kerugian 

yang didapatkan. 
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